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ABSTRACT  
In recent times, there is an increasing trend of logistics service companies. 
Every company has to perform well especially related to the on time delivery 
service if they want to bait many customers and compete in the logistics service 
industry. Otherwise, they will fall behind. Based on the research, there are five 
specific reasons of late delivery when the service is provided using motorcycles. 
They are the welfare factors, mentally and physically factors, the vehicle 
factors, the loading factors, and the IT tool factors. Using the qualitative and 
cause and effect method, the problems of late delivery can be solved. The 
solutions are training the couriers especially for time management and use of 
new technology, providing medical check up for couriers, motivating the 
couriers to give the best service to the clients, having some new motorcycles to 
back up the old ones, hiring new couriers and allocating time in routing them, 
and providing the best or at least good and reliable technology such as 
computers.  
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Pendahuluan 
Perantara yang menghubungkan antara pengirim barang dengan penerima 

barang, dapat dilakukan oleh perusahaan yang bergerak di bidang jasa 
pengiriman barang, maupun individu, dapat dilakukan tanpa harus 
mengorbankan waktu maupun biaya yang besar.  

Jika konsumennya adalah sebuah perusahaan, maka, perusahaan tersebut 
tidak perlu memikirkan pembelian alat transportasi dan perawatan kendaraan  
untuk mengirim atau mengantarkan produknya.   

Pelayanan yang baik pada konsumen adalah salah satu kiat sukses dari 
perusahaan pengiriman barang, mengingat, terjaminnya keamanan dan 
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keselamatan, ketepatan waktu  adalah merupakan pertimbangan utama bagi 
para pengguna jasa pengiriman barang. 

Oleh sebab itu, selain kendaraan roda empat, tidak salah kiranya jika 
perusahaan jasa pengiriman barang   menggunakan sepeda motor sebagai salah 
satu alat transportasinya. Tujuannya tak lain, sebagai upaya mengurangi atau 
mengatasi kendala yang dapat menghambat pengiriman barang. Salah satu di 
antaranya adalah kemacetan, selain itu, diharapkan, sepeda motor dapat 
menjangkau lokasi pelosok atau lokasi yang sulit dijangkau dengan 
menggunakan kendaraan roda empat. 

Namun kenyataannya, sampai saat ini, masih terjadi keterlambatan dalam 
pengiriman barang dengan menggunakan sepeda motor dari sisi eksternal antara 
lain kemacetan, alamat yang tidak lengkap bahkan tidak jelas dan faktor cuaca, 
terutama hujan. Sementara, dari faktor internal, biasanya karena kurangnya 
jumlah sepeda motor dan kurir,  kelelahan dan stress diperjalanan, tidak adanya 
petugas khusus (petugas gudang) yang bertugas melakukan penyortiran barang, 
lamanya waktu penyortiran dan proses loading barang, serta jumlah computer 
yang terbatas bahkan acap eror.  

Akibatnya, selain complain, citra perusahaan pun menjadi turun bahkan 
buruk. Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode kualitatif (Nusa 
Putra, 2013), dengan pendekatan diagram sebab akibat atau fishbone Vincent 
Gaspersz (1998).  Meminjam  Vincent (2011), berbagai masalah yang terjadi, 
dalam hal ini keterlambatan pengiriman barang dengan menggunakan sepeda 
motor, selalu bersumber dari elemen-elemen proses 7M, yaitu; 

1. Manpower (tenaga kerja): berkaitan dengan kekurangan dalam 
pengetahuan (tidak terlatih, tidak berpengalaman), kekurangan dalam 
keterampilan dasar yang berkaitan dengan mental dan fisik, kelelahan, 
stres, ketidakpedulian dan lain-lain. 

2. Machines (mesin dan peralatan): berkaitan dengan tidak adanya sistem 
perawatan preventif terhadap mesin-mesin produksi, termasuk fasilitas 
dan peralatan lain, ketidaksesuaian mesin dengan spesifikasi tugas, 
mesin tidak dikalibrasi, terlalu complicated, terlalu panas dan lain-lain. 

3. Methods (metode kerja): berkaitan dengan prosedur dan metode kerja 
yang tidak benar, tidak jelas, tidak diketahui, tidak terstandardisasi, 
tidak cocok dan lain-lain. 

4. Materials (bahan baku dan bahan penolong): berkaitan dengan 
ketiadaan spesifikasi kualitas bahan baku dan bahan penolong yang 
digunakan, ketidaksesuaian dengan spesifikasi kualitas bahan baku dan 
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bahan penolong yang ditetapkan, ketiadaan penanganan yang efektif 
terhadap bahan baku dan bahan penolong itu dan lain-lain. 

5. Media: berkaitan dengan tempat dan waktu kerja yang tidak 
memperhatikan aspek-aspek kebersihan, kesehatan dan keselamatan 
kerja, lingkungan kerja yang kondusif, kekurangan lampu penerangan, 
ventilasi yang buruk, kebisingan yang berlebihan dan lain-lain. 

6. Motivation (motivasi): berkaitan dengan ketiadaan sikap kerja yang 
benar dan profesional (tidak kreatif, bersikap reaktif, tidak mampu 
bekerjasama dalam tim dan lain-lain), yang dalam hal ini disebabkan 
oleh sistem balas jasa dan penghargaan yang tidak adil kepada tenaga 
kerja. 

7. Money (keuangan): berkaitan dengan ketiadaan dukungan finansial 
(keuangan) yang mantap untuk memperlancar proyek peningkatan 
kualitas yang akan diterapkan. 

Selanjutnya, menurut A. Gani Kamaluddin, (2001) “armada adalah 
seluruh aset berupa kendaraan yang dipertanggungjawabkan perusahaan, baik 
yang dalam keadaan siap guna maupun konservasi”. 

Maksud dari siap guna di sini tidak lain adalah; sejumlah kendaraan yang 
disiapkan untuk melakukan pengiriman barang,  termasuk,  kendaraan yang 
sedang dalam perbaikan di bengkel,  sedang yang dimaksud dengan konservasi, 
tidak lain adalah; sejumlah kendaraan yang merupakan bagian dari armada yang 
tidak lagi dioperasikan karena dalam keadaan rusak berat. Selanjutnya, “selain 
kendaraan yang berjalan di atas rel, kendaraan bermotor adalah tiap kendaraan 
yang digerakkan oleh peralatan mekanik berupa mesin” (UU RI No. 22 Tahun 
2009 Pasal 1). 

Menurut UU RI No. 22 Tahun 2009, Pasal 47 Ayat 2, kendaraan bermotor 
dikelompokkan berdasarkan jenis;

a. Sepeda motor; 
b. Mobil penumpang; 
c. Mobl bus; 
d. Mobil barang; dan 
e. Kendaraan khusus. 
“Jasa kurir (express service) adalah jasa yang menawarkan pengiriman 

logistik meliputi aneka barang (paket barang), surat-surat, dokumen dan bahkan 
uang” (Deden, 2009). 

Hasil  dan Pembahasan 
A. Proses Pengiriman Barang dengan Menggunakan Sepeda Motor  
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Pengiriman barang dengan menggunakan sepeda motor pada PT. 
Pandu Siwi Sentosa (Pandu Logistics), diawali pada malam hari, saat ada 
barang atau kiriman dari bandara sampai ke gudang PT. Pandu Siwi 
Sentosa (Pandu Logistics) pusat yang terletak  di Jalan Raya Bekasi. 
Selanjutnya, oleh petugas operasional perusahaan, pada malam itu juga 
atau dini hari, barang di input POD dan disortir dengan ketentuan; 
dokumen dan paket yang beratnya tidak lebih dari 5 (lima) kilogram 
disortir ke bagian kurir sepeda motor, kemudian, dokumen dan paket yang 
lebih dari 5 (lima) kilogram atau memiliki ukuran yang tidak 
dimungkinkan diangkut dengan menggunakan sepeda motor, disortir ke 
bagian kurir mobil. 

Kemudian, oleh masing-masing koordinator kurir, barang diinput 
pada menu delivery yang disesuaikan dengan kode kurir yang akan 
mendelivery sesuai dengan wilayah kerjanya, lalu,  kurir merapikan dan 
menyortir kembali barang yang harus mereka kirim sesuai dengan delivery 
sheet-nya masing-masing selanjutnya, kurir mulai mengantarkan ke 
berbagai alamat yang harus dituju sesuai dengan wilayah tugasnya. Setelah 
itu, para kurir melaporkann hasil kerjanya kepada koordinator supervisor-
nya. atas pengiriman yang telah mereka lakukan. Berikut adalah proses 
pengiriman barang yang terdapat pada gambar 4.1 

Gambar 1 : Proses Alur Penanganan Pengirim Barang Dari Daerah ke Jakarta 

Sumber : PT. Pandu Siwi Sentosa 
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Untuk mengetahui tanggapan mereka, faktor penyebab keterlambatan 
pengiriman barang dengan menggunakan sepeda motor, beberapa karyawan 
menyatakan; ada masalah di dalam pengiriman barang dengan menggunakan 
sepeda motor yang disebabkan oleh beberapa kategori utama, di antaranya : 
manpower, machine, methods dan motivation. Selanjutnya penulis menuangkan 
data pernyataan tipe faktor penyebab yang bermasalah ke dalam tabel 
sebagaimana berikut; 
Tabel 1: Menentukan Item Pernyataan Tipe Faktor Penyebab yang Bermasalah 
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Keterangan : B (Bermasalah) = “Ya” < “Tidak” 
TB (Tidak Bermasalah) = “Ya” > “Tidak” 

  

  Gambar 2 : Diagram Seluruh Tipe Faktor Penyebab 

  Sumber data : Diolah oleh penulis  
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C. Tindakan Efektif atau Solusi Terhadap Akar Permasalahan Utama 
Faktor Penyebab Keterlambatan Pengiriman Barang Dengan 
Menggunakan Sepeda Motor 

Berikut penulis sajikan solusi berupa tindakan-tindakan efektif untuk 
mengatasi masalah keterlambatan pengirirman barang dengan menggunakan 
sepeda motor sebagaimana tabel di bawah ini; 

Tabel 2: Tindakan Efektif atau Solusi Akar Permasalahan Utama 

Tabel 3: Tindakan Efektif atau Solusi Akar Permasalahan Utama 
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Tabel 4: Tindakan Efektif atau Solusi Akar Permasalahan Utama 

Tabel 5: Tindakan Efektif atau Solusi Akar Permasalahan Utama 

Tabel 6: Tindakan Efektif atau Solusi Akar Permasalahan Utama 
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Simpulan 
Dalam menangani pengiriman barang dengan menggunakan sepeda 

motor, perusahaan akan selalu berusaha untuk melakukan yang terbaik. Namun, 
dalam praktiknya di lapangan dan berdasarkan data yang ada, menunjukkan 
bahwa keterlambatan pengiriman barang dengan menggunakan sepeda motor 
masih sering terjadi. Akar permasalahan utama dari masing-masing kategori 
utama adalah sebagai berikut; motivation (kesejahteraan): kurir masih merasa 
kurang atau tidak puas terhadap perolehan upah atau kesejahteraan yang 
perusahaan berikan. Selanjutnya adalah manpower (mental dan fisik): antara 
lain masih kurangnya tenaga kerja di bagian operasional, serta, perlu adanya 
perencanaan yang matang dan proses yang panjang untuk mengadakan medical 
chek-up secara berkala, tidak hanya itu, machine (armada sepeda motor): di 
sini, perusahaan tidak membeli atau tidak memiliki sepeda motor sebagai 
kendaraan untuk pengiriman barang. Lalu, methods (proses loading): pekerjaan 
kurir sudah begitu banyak dan berat, pada akhirnya adalah machine (peralatan 
IT): untuk yang satu ini jua membutuhkan waktu serta proses yang cukup 
panjang. 

Oleh sebab itu, tindakan dan solusi efektif tidak lain adalah;   
1) Sebaiknya, pihak manajemen memberikan berbagai pembekalan secara 

rutin kepada kurir dan selalu berusaha untuk lebih dekat lagi dengan 
mereka.  

2) Manajemen harus membuat anggaran untuk mengadakan  medical 
chek-up dan pembinaan motivasi rutin untuk para kurir, serta,  
mempertimbangkan untuk merekrut tenaga kerja baru. 

3) Manejemen harus  mempertimbangkan untuk membeli beberapa unit 
sepeda motor untuk penambahan armada.  

4) Manajemen juga melakukan pelatihan teknologi secara rutin, dan 
akhirnya.  

5) Manajemen mempertimbangkan untuk penambahan jumlah komputer, 
bahkan, memiliki beberapa unit komputer cadangan. 
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